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Abstract 
Civic education is essential to be taught to students from elementary school 
age. This is beneficial for fostering a sense of patriotism, national defense 
awareness, adherence to the rule of law, and instilling tolerance. Tolerance 
refers to attitudes and actions that respect differences in culture, beliefs, 
perspectives, and habits of others without imposing one's opinions. This 
study focuses on the role of teachers in instilling values of tolerance in 
students and discusses the strategies, challenges, and solutions related to 
this issue.The research emphasizes the importance of tolerance in the midst 
of social, cultural, and religious diversity. Tolerance, when not properly 
managed, can often be a source of conflict. The study was conducted in a 
fifth-grade class at an elementary school in Surakarta, employing a 
qualitative case study approach. With the class teacher and 27 students as 
research subjects, data were collected through observations, interviews,and 
literature review.The findings indicate that educators play a pivotal role in 
instilling the values of tolerance. Educators achieve this by building 
knowledge about tolerance, habituating positive attitudes, serving as role 
models, facilitating group discussions, and involving parents or the 
community. Challenges encountered include students' limited 
understanding of diversity.The results of this study underscore that well-
designed education, in collaboration with families, schools, and 
communities, can effectively instill tolerance values. Moreover, the 
findings highlight the crucial role of educators in shaping a tolerant 
generation, contributing to the creation of a peaceful and harmonious 
society amidst diversity. 
Keywords: Teacher's Role, Civic Education Learning, 
Elementary School, Tolerance, 
 

Abstrak 
Pendidikan kewarganegaraan perlu untuk diajarkan kepada siswa 
sejak usia sekolah dasar. Hal Ini bermanfaat untuk menumbuhkan 
rasa cinta tanah air, rasa bela negara, kesadaran sebagai warga 
negara yang taat hukum dan menanamkan toleransi. Toleransi 
adalah sikap dan tindakan yang menghormati perbedaan dalam 
budaya, keyakinan, pandangan, dan kebiasaan orang lain tanpa 
memaksakan pendapat mereka. Penelitian ini berfokus pada peran 
guru dalam menanamkan nilai-nilai toleransi pada peserta didik 
dan membahas strategi, tantangan, dan solusi untuk masalah 
tersebut. Penelitian dilakukan dengan menekankan pentingnya 
sikap toleransi di tengah keragaman sosial, budaya, dan agama. 
Sikap toleransi sering menjadi sumber konflik jika tidak dikelola 
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dengan baik. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V salah satu SD di 
Surakarta dan menggunakan studi kasus kualitatif. Dengan subjek 
penelitian, wali kelas dan 27 peserta didik, data diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan studi literatur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendidik memiliki peran penting dalam 
menanamkan nilai-nilai toleransi. Pendidik melakukan ini dengan 
membangun pengetahuan tentang toleransi, pembiasaan sikap, 
menjadi teladan, melakukan diskusi kelompok, dan melibatkan 
orang tua ataupun komunitas. Tantangan yang dihadapi meliputi 
kurangnya pemahaman peserta didik tentang keberagaman. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan yang dirancang 
dengan baik dan berkolaborasi antara keluarga, sekolah, dan 
masyarakat dapat menanamkan nilai-nilai toleransi. Penelitian ini 
juga menunjukkan peran penting pendidik dalam membentuk 
generasi yang toleran dan menjadi bagian penting dari 
pembentukan masyarakat yang damai dan harmonis di 
tengah keragaman. 

Kata kunci: Peran guru, Pembelajaran Pkn, Sekolah Dasar, Toleransi 
 
Pendahuluan 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah pendidikan yang 
mengajarkan kita tentang pentingnya hak dan kewajiban warga negara agar semua tindakan 
dilakukan sesuai dengan tujuan dan prinsip bangsa dan tidak menyimpang dari yang 
diharapkan (Magdalena et al., 2020). Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
adalah hal utama yang harus dimulai ketika peserta didik memasuki usia SD (Handayani & 
Yuliyanti, 2017). Pada usia sekolah dasar, peserta didik sangat membutuhkan pengetahuan baru 
dan tepat untuk menanamkan konsep dasar tentang wawasan kebangsaan dan perilaku 
demokratis yang baik dan terarah. Apabila pendidik memberi peserta didik pengetahuan yang 
salah atau baru, hal ini akan berdampak pada pola pikir dan perilaku mereka di kemudian hari, 
yang memungkinkan kehidupan bermasyarakat (Pertiwi et al., 2021). Pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan mengajarkan peserta didik untuk berfokus pada pembentukan 
diri individu yang beragam dari segi agama, sosiokultural, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk 
menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang dilandasi oleh 
Pancasila dan UUD 1945 (Utami, 2020). Manfaat pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan 
menurut Alfiyana & Dewi (2021) adalah untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air peserta didik 
terhadap negara, meningkatkan rasa bela negara pada setiap individu dan menumbuhkan 
kesadaran sebagai warga negara yang taat hukum hingga menanamkan sikap toleransi. Salah 
satu manfaat dari pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yaitu dapat mengajarkan sikap 
toleransi. 

Toleransi adalah sikap menghargai perbedaan yang dimiliki oleh orang lain tanpa 
memaksakan keyakinan pribadi kepada mereka (Bayu et al., 2022). Sedangkan pengertian 
menurut Fusnika et al. (2023) toleransi adalah perilaku dan tindakan yang menghormati 
keberagaman agama, suku, etnis, pandangan, sikap, dan perilaku orang lain yang tidak sama 
dengan diri sendiri. Selain itu,  A. S. Nasution (2022) mengemukakan bahwa toleransi adalah 
sikap saling menghargai perbedaan, terutama dalam hal sosial, budaya, dan agama dengan tidak 
membeda-bedakan atau memperlakukan kelompok lain secara tidak adil dalam masyarakat. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, toleransi adalah sikap dan tindakan 
menghormati perbedaan dalam keyakinan, budaya, pandangan, dan kebiasaan orang lain, tanpa 
memaksakan pandangan pribadi, dengan menyadari bahwa setiap individu memiliki keunikan 
masing-masing. Beberapa perilaku yang termasuk dalam toleransi adalah melakukan gotong 
royong tanpa memandang perbedaan suku dan agama, berbaur dengan teman yang berbeda 
suku, dan berteman dengan teman yang berbeda agama (Karmelia, 2020). 
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Nilai-nilai toleransi seharusnya dimiliki oleh seluruh peserta didik sebagai bagian dari 
pengamalan nilai-nilai Pancasila. Namun pada kenyataannya, sebagian peserta didik masih 
belum mampu menerapkan sikap toleransi terhadap perbedaan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kasus-kasus seperti penggunaan agama atau ras sebagai bahan ejekan masih sering ditemukan 
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu, pendidik perlu mengatasi permasalahan tersebut 
dengan cara mengajarkan nilai-nilai toleransi terhadap perbedaan kepada peserta didik salah 
satunya melalui pembelajaran PPKn. Dengan menanamkan nilai-nilai toleransi dalam 
pembelajaran PPKn, peserta didik diharapkan dapat lebih menghargai perbedaan di sekitar 
mereka. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peran pendidik dalam menanamkan nilai-nilai toleransi pada peserta didik, 
mengetahui strategi, tantangan yang dihadapi, serta solusi penyelesaian dari tantangan tersebut.  

 
Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian dengan mengungkapkan kondisi alamiah melalui pola 
berpikir yang teratur, tertib, dan cermat serta mengaitkan berbagai data satu dengan yang lain 
dalam konteks problematika yang diungkap (Prayogi, 2021). Kegiatan observasi dilaksanakan di 
kelas V suatu SD di Surakarta. Subjek dari penelitian ini adalah wali kelas V dan peserta didik 
kelas V dengan jumlah 27 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
observasi, wawancara, studi literatur dan dokumentasi. Metode observasi adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati langsung objek atau perilaku yang 
menjadi sasaran, kemudian mencatat hal-hal penting yang diamati (Hasibuan et al., 2023). 
Kegiatan observasi dilakukan dengan mengamati peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung. Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka 
langsung dan tanya jawab antara peneliti atau pengumpulan data dengan narasumber atau 
sumber data (Borman & Helmi, 2018). Kegiatan wawancara dilaksanakan dengan wali kelas V 
sebagai sumber narasumber. Sedangkan studi literatur adalah kumpulan teori, temuan, dan hasil 
penelitian sebelumnya yang dijadikan dasar bagi penelitian berikutnya, yang berfungsi untuk 
membangun kerangka pemikiran dalam meneliti masalah yang sedang dikaji (Rahardja et al., 
2018). Dokumentasi dilakukan untuk mencari bukti yang akurat sesuai fokus penelitian, 
dokumentasi dapat dilengkapi dengan rekaman, gambar, foto, dan video (Waruwu, 2023).  
 
Hasil Penelitian 
Pentingnya Sikap Toleransi 

Masyarakat terbentuk oleh struktur dari berbagai hubungan antarmanusia yang dibangun 
dan terus berkembang oleh manusia itu sendiri, dan bergerak seiring dengan perubahan dan 
kemajuan zaman. Di era globalisasi ini, mengenalkan dan menanamkan sikap toleransi pada 
peserta didik merupakan upaya pencegahan terhadap intoleransi di masa depan. Peserta didik 
yang dibesarkan dengan pemahaman terhadap pandangan yang berbeda tidak mudah 
terpengaruh oleh ideologi ekstrem (Rusmiati, 2023). Sikap toleransi menjadi kunci utama bagi 
terciptanya masyarakat hidup damai dan sejahtera, dengan sikap saling menghargai, menerima 
perbedaan, dan memahami keadaan orang lain.  

Sikap toleransi sangat dipengaruhi oleh kemampuan seseorang dalam memahami dan 
menerima perbedaan sebagai anugrah yang perlu disyukuri, bukan sebagai sumber perselisihan. 
Kesadaran bahwa perbedaan merupakan bagian alamiah dari kehidupan manusia, mendorong 
setiap individu untuk melihat kebergaman sebagai peluang untuk belajar dan berkembang, 
bukan sebagai alasan untuk membandingkan satu dengan yang lain. Dengan adanya toleransi 
terjalinlah hubungan yang harmonis antar individu maupun kelompok, sehingga terciptanya 
suasana yang mendukung persatuan meskipun terdapat berbagai latar belakang dan kebiasaan 
yang berbeda. Toleransi memberikan kesempatan kepada semua orang untuk saling 
menghormati, menghargai, dan bekerja sama demi tujuan bersama tanpa terancam oleh 
perbedaan.  
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Toleransi merupakan sikap penting yang harus dipahami dan diterapkan, terutama oleh 
generasi milenial yang dikenal cepat beradaptasi dengan perubahan dunia. Dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara, toleransi perlu dijalankan dengan sungguh-sungguh untuk 
menciptakan kehidupan yang lebih bermakna. Hakekat toleransi yaitu hidup berdampingan 
secara damai dan saling menghargai meskipun terdapat banyak perbedaan (Prakoso & Najicha, 
2022). Dalam konteks ini, sikap yang dapat diwujudkan dengan tidak melakukan tindakan yang 
menyakiti individu atau kelompok tertentu. Jika nilai-nilai ini menjadi prioritas dalam 
Masyarakat, hal ini dapat mencegah konfilk dan memperkuat persatuan.  

Generasi muda sebagai bagian dari masyarakat modern, memiliki peran besar dalam 
menerapkan sikap toleran. Dengan memanfaatkan dan mengamalkan sikap toleransi, generasi 
muda dapat menjadi agen perubahan yang menjaga keharmonisan sosial di tengah keberagaman 
(Prasetyo et al., 2023). Sikap ini bukan hanya tentang memahami perbedaan, tetapi juga tentang 
menghargai, menerima, menghormati dan melindungi hak-hak semua orang untuk hidup damai 
dan sejahtera. 
 
Peran Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai Toleransi 

Menurut penelitian yang oleh (Sulaeka & Susanto, 2023). Pendidik memiliki peran penting 
dalam menanamkan nilai toleransi pada peserta didik sebagai berikut : 

1. Mengajarkan Nilai-Nilai Toleransi 
Peran pendidik salah satunya adalah mengajarkan nilai-nilai toleransi kepada 

peserta didiknya. Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk karakter 
individu dan memberikan informasi pengetahuan (Syofyan et al., 2020). Pendidik perlu 
mengajarkan anak-anak toleransi sejak dini, mengingat keragaman agama, suku, dan 
bahasa Indonesia, diharapkan dapat membantu generasi mendatang menjadi toleran dan 
mencegah konflik yang disebabkan oleh perbedaan.  

2. Menjadi Contoh Teladan 
Pendidik harus menjadi contoh teladan bagi peserta didik baik perbuatan maupun 

perkataan dengan mereka di kelas. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Ayu & Dirgantoro 
(2023) yang menemukan bahwa pendidik harus menunjukkan sikap yang terbuka kepada 
peserta didik agar mereka dapat menerapkannya kepada peserta didik lain di kelas 
maupun di sekolah.  

3. Memberikan Dialog Dan Pemahaman 
Dalam proses menghadapi keberagaman yang ada di negara ini, sikap nasionalis dan 

religius yang dapat mempengaruhi toleransi harus dikembangkan. Pendidik harus 
membantu peserta didik dengan memberikan dialog dan pemahaman terkait kehidupan 
bertoleransi sesama individu. Pengembangan potensi peserta didik dapat dilakukan oleh 
pendidik melalui pedoman kelas (Ilyandani, 2018). Dengan menggabungkan nilai-nilai 
pendidikan dengan keragaman budaya pendidk memiliki peran penting dalam 
menyebarkan nilai toleransi (Pitaloka et al., 2021). 

4. Melibatkan Orang Tua dan Komunitas  
Orang tua perlu dan wajib memberikan pendidikan dan perawatan fisik dan 

psikologis kepada anak-anak mereka (Heriyanti et al., 2022). Setiap manusia pertama kali 
belajar dari keluarga. Sekolah hanya berfungsi sebagai sarana untuk membangun nilai-nilai 
pendidikan dalam diri mereka sendiri. Sehingga pendidik harus bekerja sama dengan orang 
tua maupun komunitas untuk menanamkan nilai-nilai toleransi. 

5. Membangun Keterampilan Sosial 
Menjalankan peran sebagai pendidik memungkinkan pendidik untuk membangun 

keterampilan sosial dengan mengarahkan, memotivasi, dan mengelola peserta didik untuk 
mencapai tujuan tertentu. Salah satu bentuk kepemimpinan pendidik adalah menjalankan 
perannya dimana seorang pendidik dapat membangun keterampilan sosial dalam 
membentuk sebuah toleransi (Susanto, 2023).  

 
Strategi Pendidik untuk Menanamkan Nilai-Nilai Toleransi 
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Strategi pembelajaran merupakan suatu serangkaian rencana kegiatanyang termasuk di 
dalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan berbagaisumber daya atau kekuatan dalam 
suatu pembelajaran dan disusun untukmencapai suatu tujuan tertentu (M. I. P. Nasution, 2016). 
Secara umum, strategi merujuk pada perencanaan jangka panjang yang diciptakan untuk 
mencapai tujuan dan target spesifik. Dalam penelitian ini, strategi dibutuhkan pendidik untuk 
dapat menanamkan nilai-nilai toleransi kepada peserta didik. Pendidik harus dapat mengetahui 
startegi apa yang perlu digunakan dalam menanamkan nilai-nilai toleransi kepada peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terdapat beberapa strategi yang digunakan oleh 
pendidik dalam menanamkan nilai-nilai toleransi, antara lain: 

1. Membangun Pengetahuan Toleransi 
Dalam menanamkan nilai-nilai toleransi, penting untuk mengenalkan apa itu toleransi, 
manfaat toleransi, dan cara menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Strategi yang 
efektif digunakan untuk membangun pengetahuan toleransi pada peserata didik, yakni 
dengan menggunakan metode analisis kasus kontekstual. Pendidik biasa menggunakan 
contoh-contoh kasus atau isu nyata yang berkaitan dengan toleransi dalam kehidupan 
sehari-hari. Melalui kegiatan analisis kasus tersebut, peserta didik dapat memperoleh 
pemahaman mengenai konsep toleransi dan pentingnya toleransi dalam kehidupan. Selain 
itu, pendidik dapat menggunakan media pembelajaran yang menarik sehingga dapat 
membantu peserta didik dalam membangun pengetahuan toleransi dengan lebih efektif, 
misalnya ndegan menggunakan video pendek, komik, ataupun gambar.  

2. Pembiasaan Sikap 
Strategi ini merupakan strategi yang dapat digunakan untuk menanamkan nilai-nilai 

toleransi melalui adanya pembiasan sikap misalnya keteladanan, penanaman kedisiplinan, 
pembiasaan, dan menciptkana suasana yang kondusif. Melalui pembiasaan-pembiasaan 
tersebut, maka akan membentuk pola pikir peserta didik, sehingga mampu menciptakan 
peserta didik yang memiliki karakter toleransi (Mandayu, 2020). Selama proses 
pembelajaran, pendidik tampak membiasakan peserta didik untuk menanamkan nilai-nilai 
toleransi, misalnya melalui sikap saling menghargai dan menghormati, 5S (sapa, salam, 
salim, sopan, dan santun), serta selalu memulai dan mengakhiri kegiatan belajar dengan 
berdoa. Dengan adanya pembiasaan sikap tersebut, peserta didik dapat menumbuhkan 
sikap toleransi dalam diri masing-masing. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Lestika & Rahmawati, 2019) yang menyatakan bahwa melalui kegiatan yang 
dilakukan secara rutin, misalnya doa bersama dapat menanamkan nilai-nilai karakter, yaitu 
karakter toleransi dan sosial melalui penerapan perilaku yang terlihat pada peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Menjadi Contoh Teladan 
Selama berlangsungnya proses pembelajaran, pendidik berhadapan langsung 

dengan peserta didik. Oleh karena itu, pendidik perlu menjadi contoh teladan bagi pesreta 
didik. Pendidik selalu memperhatikan sikap atau perilaku selama proses pembelajaran. 
Pendidik juga seringkali menunjukkan sikap toleransi misalnya, mendengarkan dan 
menghargai pendapat peserta didik selama pembelajaran, serta tidak membanding-
bandingkan peserta didik berdasarkan ras maupun agama. Penerapan strategi ini 
menjadikan peserta didik memiliki teladan dalam hal toleransi, sehingga memberikan 
contoh positif bagi peserta didik baik dalam perbuatan maupun perkataan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu & Dirgantoro (2023) bahwa pendidik penting 
untuk memperlihatkan sikap keterbukaan dan penerimaan kepada peserta didik, agar 
dapat menerapkannya kepada peserta didik lain di lingkungan kelas maupun sekolah.  

4. Menggunakan Metode Diskusi Kelompok 
Pendidik dapat juga menggunakan metode kelompok untuk menjelaskan materi 

pembelajaran. Metode kelompok ini memungkinkan peserta didik untuk duduk secara 
berkelompok dan saling bertukar pendapat untuk menyelesaikan masalah yang ada. 
Dengan menggunakan metode berkelompok, pendidik dapat menumbuhkan sikap 
toleransi antar peserta didik melalui kegiatan diskusi. Melalui wawancara, pendidik 
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mengungkapkan bahwa selama pembelajaran, pendidik banyak menggunakan metode 
diskusi kelompok dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial peserta didik 
serta menanamkan nilai-nilai toleransi berupa menghargai pendapat dan perbedaan antar 
peserta didik selama proses pembelajaran.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kamila et al. (2024) yang 
menyatakan bahwa dengan mengelompokkan peserta didik secara heterogen berdasarkan 
kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang suku atas ras akan dapat menjadikan peserta 
didik lebih banyak berinteraksi melalui kegiatan diskusi, sehingga membantu peserta didik 
untuk dapat menghargai keberagaman dan berbagai pendapat, meningkatkan tanggung 
jawab dalam menyelesaikan masalah, serta memperkuat sikap toleransi.  

 
Tantangan yang Dihadapi dalam Menanamkan Nilai-Nilai Toleransi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik, tantangan yang dihadapi dalam upaya 
menanamkan nilai-nilai toleransi kepada peserta didik diantaranya: 

1. Sikap Individualistik 
Salah satu tantangan yang dihadapi pendidik dalam mengajarkan nilai toleransi 

pada peserta didik adalah adanya sikap individualistik. Menurut (Tafonao et al., 2022), 
sikap individualistik merupakan salah satu tantangan dalam menanamkan nilai toleransi 
kepada peserta didik. Anak yang memiliki sikap individualistik lebih nyaman dalam 
kesendirian dan memiliki dunianya sendiri sehingga mereka lebih cenderung menutup diri, 
tidak suka keramaian, dan kurangnya kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Kurangnya 
kepedulian terhadap lingkungan sekitar akan membuat anak menjadi egois dan tidak 
peduli dengan keadaan atau perasaan orang lain sehingga berpotensi memunculkan sikap 
intoleransi terhadap perbedaan.  

2. Pengaruh dari Lingkungan 
Peserta didik seringkali memiliki stereotip dan prasangka yang sudah tertanam dari 

lingkungan mereka baik dari keluarga maupun masyarakat, sehingga sulit bagi pendidik 
untuk menanamkan nilai-nilai toleransi. Stereotip dan prasangka tentang kelompok yang 
berbeda suku, agama, atau budaya mengakibatkan peserta didik memiliki sikap antipati 
dan memandang negatif kelompok lain yang berbeda. Pada akhirnya sikap tersebut 
memunculkan perilaku seperti menjauhi, mengejek,atau memusuhi orang lain yang 
berbeda dari mereka (Faisal & Setiawan, 2024).  

3. Sikap Eksklusif dan Merasa Paling Benar 
Sikap eksklusif dan merasa paling benar merupakan salah satu tantangan serius 

dalam upaya menanamkan nilai toleransi. Tantangan ini biasa terjadi dalam kehidupan 
antar umat beragama. Peserta didik yang masih usia anak-anak masih memiliki pemikiran 
dan sudut pandang yang sempit sehingga mereka menganggap agama yang selama ini 
mereka anut adalah agama yang paling benar sehingga ketika melihat temannya yang 
berbeda agama, mereka menganggap temannya menganut agama yang salah. Hal ini dapat 
mengakibatkan pembentukan pemahaman yang sempit dan kurangnya penghargaan 
terhadap keragaman keyakinan (Yasin & Rahmadian, 2024).  

 
Solusi Untuk Mengatasi Tantangan Yang Dihadapi dalam Menanamkan Nilai-Nilai Toleransi 

Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara, solusi yang digunakan oleh pendidik 
dalam mengatasi tantangan-tantangan yang muncul dalam proses menanamkan nilai-nilai 
toleransi, yakni sebagai berikut: 

1. Menggunakan Pembelajaran yang Kolaboratif 
Adanya sikap  pada peserta didik yang menghambat penanaman nilai-nilai toleransi 

dapat disebabkan karena peserta didik lebih terbiasa dengan pendekatan pembelajaran 
yang lebih fokus pada diri sendiri, sehingga nengalami kesulitan dalam bekerja secara tim 
atau berkolaborasi dengan teman (Dietrich et al., 2021). Oleh karena itu, pendidik dapat 
mengatasi tantangan tersebut melalui menggunakan pendekatan yang berfokus pada 
pengembangan keterampilan sosial dan kolaboratif untuk mengatasi kecenderung sikap 
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individualistik pada peserta didik. Pembelajaran yang lebih menekankan pada 
pengembangan keterampilan sosial dan kreativitas akan menjadikan peserta didik lebih 
terbiasa untuk bekerja sama dalam tim, serta membangun hubungan sosial yang baik. Hal 
ini dapat membantu untuk mengurangi sifat individualistik pada peserta didik (Azhari et 
al., 2022).  

2. Melibatkan Orang Tua 
Salah satu faktor yang menjadi tantangan dalam penanaman nilai-nilai toleransi 

adalah faktor lingkungan, baik keluarga maupun masyarakat. Oleh karena itu, perlu 
adanya keterlibatan orang tua agar nilai-nilai toleransi dapat ditanamkan pada peserta 
didik dengan baik. Pihak sekolah dapat bekerja sama dengan orang tua peserta didik dalam 
menanamkan pendidikan karakter toleransi pada diri anak. Hal tersebut dapat dilakukan 
dengan melibatkan orang tua peserta didik dalam pembuatan aturan sekolah dan 
mengadakan sosialisasi parenting mengenai penanaman karakter toleransi pada anak 
(Haryanti et al., 2023). Dengan melibatkan orang tua dalam menanamkan nilai toleransi, 
pendidik dapat menyamakan pandangan dengan orang tua peserta didik sehingga orang 
tua dapat mengetahui dan mendukung kebijakan yang dilakukan pendidik dalam 
mengajarkan nilai-nilai positif. 

3. Adanya Pemberian Pemahaman Keberagaman 
Salah satu faktor yang menyebabkan dunculnya sikap eksklusivisne pada peserta 

didik adalah karena kurangnya kematangan dalam berpikir, sehingga anak pada usia 
sekolah dasar cenderung memiliki sudut pandang sempit dan menganggap apa yang 
mereka yakini adalah hal yang paling benar. Untuk mengatasi hal tersebut, maka pendidik 
dapat menggunakan model pembelajaran yang berdasar pada Pancasila untuk 
mengintegrasikan keberagaman. Pendidik dapat menggunakan bantuan media 
pembelajaran misalnya cerita bergambar atau video edukasi. Pendidik juga dapat 
melakukan kegiatan kolaboratif untuk meningkatkan kolaborasi peserta didik. Manfaat 
yang dapat diperoleh dari pembelajaran kolaboratif yaitu pengakuan terhadap perbedaan, 
pengakuan secara individual, mengembangkan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama 
sehingga peserta didik dapat belajar untuk menghargai orang lain (Husain, 2020) 

 
Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai toleransi kepada peserta didik. 
Sikap toleransi mengajarkan peserta didik untuk menghargai perbedaan dan menerapkan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik berperan sebagai pembentuk karakter 
peserta didik, terutama melalui metode yang menggabungkan diskusi, kolaborasi dengan orang 
tua, dan komunitas. Peserta didik menunjukkan sikap toleransi melalui pembiasaan sikap, 
diskusi kelompok, dan penggunaan media pembelajaran yang relevan. 

Akan tetapi, usaha untuk menanamkan  sikap toleransi seringkali menghadapi tantangan, 
misalnya adanya sikap individualistik, stereotip yang berasal dari lingkungan, serta 
sikap eksklusif dan merasa paling benar dalam agama. Pendidik dapat menggunakan strategi 
seperti pembelajaran kolaboratif, melibatkan orang tua dalam menanamkan karakter toleransi, 
dan mengajarkan keberagaman. Sikap toleransi penting untuk diajarkan agar terjalin hubungan 
yang harmonis antar individu maupun kelompok, sehingga tercipta suasana yang mendukung 
persatuan terhadap latar belakang dan kebiasaan yang berbeda.  

 Kami berterima kasih kepada wali kelas V dan peserta didik SD di Surakarta yang terlibat 
dalam penelitian ini. Selain itu, ucapan terima kasih kepada peneliti terdahulu yang menjadi 
referensi penting bagi kami. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada sekolah, orang tua, 
dan komunitas lokal atas kolaborasi dan dukungan mereka selama proses penelitian. Semoga 
temuan penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat dan pembaca. 
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